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Abstract. Konsepsi mengenai penentuan awal akhir Ramadan bagi peserta didik perlu dibenahi 
agar peserta didik tidak bingung menggunakan atau memilih mana di antara dua perbedaan yang 
benar. Di mana yang pertama dengan metode hisab atau kalender. Konsepsi kedua mengikuti al 
Quran, khususnya Q.S al Baqarah ayat 185, dari kata fa man syahida minkum, yang kemudian 
ditradisikan dalam bentuk kegiatan melihat bulan atau hilal setiap awal dan akhir Ramadan. Dua 
pola penentuan tersebut berkaitan dengan dua pola pemikiran atau pemahaman. Sesuai dengan 
pemahaman di bidang filsafat mengenai logika berpikir, apabila kita condong pada salah satu 
pemikiran, yaitu sekedar empiris atau sekedar apriori, maka kita akan “gagal” atau “salah” 
memahami makna kejadian. Maka, perlu ada inovasi restorasi konsepsi sebagai inovasi 
pembelajaran mengenai penentuan awal akhir Ramadan yang tidak hanya berbasis logika tapi juga 
Qurany sesuai aturan Sang Maha Benar. Digunakan metode penelitian kuantitatif di sini, yang 
berarti ada upaya menggunakan perspektif saintifik khususnya dengan aksioma positivisme dan 
dengan desain penelitian one shot case study. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan gabungan 
pemikiran empiris dengan apriori dalam kondisi khusus sesuai aturan dasar dari Sang Maha 
Pencipta Alam Semesta yaitu al Quran. Konsepsi diukur menggunakan instrumen berbentuk tes 
dengan pola sederhana two tiers, yaitu menambahkan CRI (Certainty Response Index) ke dalam 
instrumen tes tersebut. Setelah penelitian beberapa tahun dengan aksioma positivisme pada siswa 
dan mahasiswa di bawah yayasan pendidikan bernama Yayasan Muhammad Ya’qub (YMY), penulis 
mendapati adanya conceptual change akibat restorasi konsepsi yang digalakkan mulai awal hingga 
akhir restorasi konsepsi di lembaga pendidikan di bawah naungan YMY. Hasilnya menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan antara konsepsi sebelum dan sesudah menimba ilmu di 
lingkungan UW atau ada perbedaan atau ada pengaruh tingkat konsepsi sebelum dan sesudah 

restorasi konsepsi, dengan nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari α = 5%. 
Keywords. Inovasi; Logika Qurany; Ramadan; Pesantren 

 
A. INTRODUCTION  

Konsepsi merupakan pemahaman seseorang akan suatu kajian dalam ontologi, yang berisi 
definisi, ciri-ciri atau atribut, prinsip atau nilai, dan contoh noncontoh (Ibrahim, 2011; Suyono, 2016; 
A’yun, 2018). Pada kajian penulisan ini, penulis akan membahas konsepsi mengenai penentuan awal 
dan akhir Ramadan, di mana penentuan ini sangat penting, sebab berhubungan dengan ciri khas 
kewajiban umat Islam. Maka dari itu, perlu dipahami pengertian atau definisi awal dan akhir 
Ramadan terlebih dahulu sebelum membahas lebih lanjut mengenai kekhasan suatu konsep, 
utamanya konsep penentuan awal dan akhir Ramadan. 

Penentuan awal dan akhir Ramadan terdiri dari dua bahasan, yaitu penentuan awal 
Ramadan dan penentuan akhir Ramadan. Penentuan awal Ramadan merupakan kegiatan untuk 
memastikan bahwa bulan Ramadan atau puasa wajib bagi umat Islam telah dimulai. Adapun 
penentuan akhir Ramadan merupakan kegiatan kegiatan untuk memastikan bahwa bulan Ramadan 
atau puasa wajib bagi umat Islam telah berakhir atau berarti bulan Ramadan telah berganti menjadi 
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Syawal dan di awal hari di bulan Syawal tersebut diharamkan berpuasa bagi umat Islam. Pengertian 
tersebut berdasar pada Q.S al Baqarah ayat 185, yang berbunyi: 

نَ  مِ اتٍ  نَ ِ ي  بَ وَ اسِ  لنَّ لِ دًى  هُ آنُ  رْ قُ الْ يهِ  فِ لَ  زِ ُنْ أ ي  ذِ الَّ ضَانَ  مَ رَ رُ  هْ انِ ۚ  شَ قَ رْ فُ الْ وَ دَىٰ  هُ الْ  

لْ فَمَ  فَ رَ  هْ الشَّ مُ  كُ نْ مِ دَ  هِ شَ َيَّ يَصُ نْ  أ نْ  مِ  ٌ ة دَّ عِ فَ رٍ  فَ سَ ىٰ  لَ عَ َوْ  أ ا  يضً رِ مَ انَ  كَ نْ  مَ وَ هُ ۖ  امٍ  مْ

وا  رُ ِ ب  ُكَ ت لِ وَ  َ ة دَّ عِ الْ وا  لُ مِ ُكْ ت لِ وَ رَ  عُسْ الْ مُ  كُ بِ  ُ يد رِ يُ لََ  وَ رَ  يُسْ الْ مُ  كُ بِ  ُ اللََّّ يدُ  رِ يُ رَ ۗ  ُخَ ىٰ    أ لَ عَ  َ اللََّّ

لَ  مْ وَ َاكُ د ا هَ ونَ مَ رُ كُ َشْ مْ ت كُ لَّ      عَ
Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di 
antara kamu melihat (bulan), maka berpuasalah ia padanya, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 

Kata penting mengenai konsep, terutama definisi penentuan awal dan akhir Ramadan dari 

asal kata  ُه مْ يَصُ لْ  yang artinya maka berpuasalah ia dengannya. Awal Ramadan berarti dimulainya فَ
menjalankan perintah wajib umat Islam untuk berpuasa. Penentuan awal dan akhir Ramadan berarti 
penentuan waktu atau hari di mana umat Islam menjalankan kewajibannya berpuasa. Adapun nama 
bulan Ramadan diambil dari awal ayat 185 tersebut. 

Penentuan awal-akhir Ramadan sangat penting diketahui dan dipahami umat Islam di 
seluruh penjuru dunia, baik di Indonesia maupun di negara-negara lainnya yang di dalamnya 
terdapat umat Islamnya meskipun hanya satu orang. Hal ini disebabkan adanya aturan dari Sang 
Maha Pencipta yang menghendaki umat manusia menjadi selamat di dunia dan di akhirat pada 
kehidupan setelah dunia dengan menjalankan petunjukNya. Umat manusia tidak dapat dikatakan 
Islam atau selamat di dunia dan di akhirat jika belum menjalankan perintahNya terutama yang wajib 
dan kewajiban sebagai umat Islam itu sendiri ada dalam Hadits riwayat Muslim no. 8 dari sahabat 
Rasulullah bernama Umar bin al-Khatthab sebagai berikut: 

داً رَسُوْلُ اللهِ، وَتقُِيْمَ الصَّلاةََ، وَتؤُْتِيَ الزَّ اْ  كاةََ، وَتصَُوْمَ  لِإسْلامَُ أنَْ تشَْهَدَ أنَْ لََ إِلهَ إلََِّ اللهُ وَأنََّ مُحَمَّ

 .رَمَضَانَ، وَتحَُجَّ الْبَيْتَ إِنِ اسْتطََعْتَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً 
Artinya: “Islam itu adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 

dengan benar melainkan hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan haji ke Baitullah jika engkau 
mampu menuju ke sana.” 

Berdasarkan bunyi Hadits tersebut, menandakan bahwa puasa itu wajib bagi umat Islam dan 
apabila dihubungkan dengan Q.S al Baqarah ayat 185, puasa itu wajibnya di bulan Ramadan. Maka 
dari itu, sangat penting untuk mengetahui dan memahami kapan awal dan akhir bulan Ramadan itu.  
Berbicara khususnya topik penentuan awal dan akhir Ramadan bagi sebagian masyarakat di 
Indonesia merupakan hal yang tabu dilakukan, terutama ketika berhadapan dengan masyarakat 
umum yang memiliki perbedaan keyakinan atau pemahaman atau konsepsi, meskipun sama-sama 
beragama Islam. Hal ini menimbulkan polemik dan perbedaan sikap, meskipun sikap masyarakat 
tidak berbahaya atau hanya sekedar oposisi tingkat satu (paling rendah), yaitu meskipun ada yang 
berbeda tetap menerima dengan diam, di mana masing-masing menggunakan atau melakukan hal 
yang diyakini kebenarannya (Titus, Smith, and Nolan, 1984; Suhanah, 2012; Zainuddin, 2013; 
Cahyadi, 2020; Miftahudin, 2022). Maka dari itu, dirasa perlu penyelesaian yang tepat dengan cara 
paling mudah, yaitu restorasi konsepsi peserta didik usia sekolah dan perguruan tinggi dari berbagai 
wilayah di Indonesia, khususnya yang menuntut ilmu di lembaga pendidikan di bawah naungan 
Yayasan Muhammad Ya’qub Husein Jombang, yang selanjutnya hanya disebut dengan singkatan 
YMY Jombang.  
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B. MATERIAL & METHODS  
1. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan di sini adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain 
preeksperimen dan subdesain one shotcase study. Hal ini dikarenakan peneliti memilih pemikiran 
yang condong pada aksioma positivisme untuk membuktikan kebenaran mengenai adanya 
perubahan atau perbedaan konsepsi sampel penelitian saat sebelum dan sesudah mengalami 
restorasi konsepsi selama menempuh pembelajaran di lembaga pendidikan di bawah naungan YMY 
Jombang atau menimba ilmu di lingkungan UW, dari MTs sampai STIT-UW. Peneliti tidak melakukan 
penyebaran instrumen saat sebelum dan sesudah terjadinya restorasi konsepsi, namun hanya 
sesudah restorasi atau setelah sampel menimba ilmu di lingkungan UW. Peneliti memberi 
pertanyaan pada sampel dengan pola pertanyaan yang berisi dua hal yang sama antara nomor ganjil 
dan genap, di mana soal ganjil untuk pertanyaan mengenai konsepsi atau pemahaman sebelum 
menimba ilmu di lingkungan UW dan soal genap untuk pertanyaan sesudah menimba ilmu di 
lingkungan UW. Meskipun metode penelitian yang digunakan di sini condong pada aksioma 
positivisme, peneliti ataupun penulis tidak berarti hanya berhenti dengan analisisnya menggunakan 
teknik analisis khas aksioma positivisme pada penelitian kuantitatif. Namun peneliti menambah 
analisis di diskusi hasil penelitian dengan membahas alasan teoritis terhadap hasil penelitian 
dengan membandingkannya secara definitif. 

 
2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel penelitian yang digunakan adalah 30 santri PPUW di bawah naungan YMY yang juga 
menempuh pendidikan formal di lembaga pendidikan mulai MTs, MA, SMA, sampai Sekolah Tinggi 
yang juga di bawah naungan YMY. Nama-nama lembaganya adalah MTs-UW (al Urwatul Wutsqo), 
MA-UW, SMA Primaganda, dan STIT-UW (lembaga di lingkungan UW). Jumlah masing-masing 
dijadikan rata, yaitu 6 perlembaga, kecuali STIT-UW jumlahnya 12, sebab sampelnya terdiri dari 
campuran mahasiswa program studi (prodi) yang ada, yaitu PAI dan MPI. Adapun teknik sampling 
yang digunakan adalah stratified random sampling, sebab telah jelas diambil dari beberapa macam 
jenis tingkat pendidikan. Ketentuan jumlah sampel 30 santri yang dipilih peneliti di sini berdasar 
ketentuan umum penentuan jumlah sampel untuk sampel dengan desain penelitian eksperimen 
termasuk eksperimen semu atau preeksperimen, di mana menurut Roscoe (1975) dan Creswell 
(2011) adalah 30 subjek, sedang menurut Gay and Diehl (1992) dan Creswell (2011) adalah 15 
subjek. 

 
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti berupa lembar tes yang pilihan jawabannya 
dilengkapi dengan CRI (certainty response index) yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan penentuan awal dan akhir Ramadan, masing-masingnya 5 pertanyaan 
sebelum menimba ilmu di lembaga lingkungan UW 5 pertanyaan sebelum menimba ilmu di lembaga 
di lingkungan UW. Berdasar instrumen yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang dipilih 
peneliti adalah tes yang bersifat kognitif mengenai konsepsi 30 santri yang terpilih. CRI telah umum 
digunakan oleh peneliti yang ingin mengetahui kebenaran konsepsi sampelnya sejak tahun 1999 
hinggi saat ini. Peneliti yang menggunakan CRI dalam soalnya untuk mendeteksi miskonsepsi salah 
satunya adalah Hasan, Bagayoko and Kelley (1999). Soal yang dijadikan instrumen pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Adapun contoh kalimat pertanyaan dalam soal yang dijadikan instrumen pada Gambar 1 
dapat dilihat lebih jelas sebagai berikut: 
Petunjuk pengisian: 
Isilah jawaban pada lembar yang telah disediakan dengan membagi tiap jawaban dalam dua  
1. Menurut Anda, sebelum mondok atau sekolah atau kuliah di lingkungan UW, penentuan awal-

akhir Ramadan dilihat dari apa, jelaskan! 
Tingkat keyakinan Anda menjawab soal nomor 1 adalah... 
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Gambar 1. 

Capture soal sebagai instrumen penelitian 
 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
dan inferensial. Teknik analisis inferensial yang dipilih adalah paired sample t-test, sebab penulis 
ingin mencari pengaruh adanya perlakuan pemberian pemahaman atau konsepsi pada peserta 
didik dengan membandingkan perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan (Raharjo, 2014). Adapun 
hipotesis yang digunakan adalah: 
H1: Ada perbedaan atau ada pengaruh tingkat konsepsi sebelum dan sesudah restorasi konsepsi, 
jika sig. (2-tailed) < ½ α, dengan α = 5% atau 0,05 yang artinya bahwa tingkat kepercayaan pada 
hasil penelitian = 95% 
H0: Tidak ada perbedaan atau pengaruh tingkat konsepsi sebelum dan sesudah restorasi konsepsi, 
jika sig. (2-tailed) > ½ α 

Berdasarkan rancangan hipotesis di atas, peneliti menginginkan bahwa adanya pengaruh 
menimba ilmu di lembaga di lingkungan UW dilihat dari nilai sebelum dan sesudah peserta didik 
menimba ilmu di lembaga di lingkungan UW. Namun, hasil penelitian bisa jadi berbeda dengan 
harapan ataupun keinginan peneliti. Maka dari itu, dibutuhkan bukti yang otentik dalam bentuk 
hasil penelitian yang otentik seperti yang ada pada bahasan result and discussion berikut. 

 
C. RESULT & DISCUSSION 

Pada penelitian ini, bahasan pentingnya berkaitan dengan perintah yang diwajibkan Allah 
mengenai puasa. Di mana puasa wajib ini berada hanya pada hari tertentu, yaitu hari-hari khusus di 
bulan Ramadan. Penanda dari awal Ramadan sebagai awal dilaksanakannya puasa wajib telah 
dengan singkat dijelaskan di latar belakang penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini, 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata sampel yang terdiri 
dari peserta didik masing-masing berjumlah 3, mulai kelas 2 MTs, 3 MTs, 2 MA, 3 MA, 2 SMA, 3 SMA, 
mahasiswa semester 2, 4, 6, dan 8 pada tahun ajaran 2021/2022 mengalami perubahan nilai 
terhadap soal yang telah dijawab mereka berupa peningkatan nilai. Adapun nilai signifikansi 
terhadap uji statistic inferensial berupa paired sample t-testnya dapat dilihat pada Tabel 1 yang 
sebelumnya data telah diuji normalitasnya di Gambar 2.  
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Gambar 2. 

Uji normalitas data 
Berdasar Tabel 1, yang terdiri dari tiga tabel yang berisi hasil analisis deskriptif berupa nilai 

rata-rata sebelum dan sesudah peserta didik belajar di lingkungan UW dan lebarnya antar data 
sebelum dan sesudah  peserta didik belajar di lingkungan UW, tabel yang berisi hasil analisis 
korelasi atau keterhubungan antara data sebelum dan sesudah  peserta didik belajar di lingkungan 
UW, serta hasil analisis yang menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan hasil data sebelum dan 
sesudah  peserta didik belajar di lingkungan UW atau ada atau tidaknya pengaruh sebelum dan 
sesudah  peserta didik belajar di lingkungan UW. Dari Tabel 1 teersebut, dapat dipahami bahwa 
harapan peneliti akan tercapainya hipotesis kerja, yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah peserta didik menimba ilmu di lembaga di lingkungan UW terbukti. Di mana, 
berdasar Tabel 1, tampak bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan pada uji statistik inferensial 
paired sample t-test adalah 0,000 atau kurang dari 0,05 atau kurang dari 5%, sebagai syarat 
penerimaan hipotesis kerja yang telah dipaparkan pada bahasan mengenai teknik analisis data. 

Tabel 1. 
Hasil penelitian dengan uji analisis statistik inferensial paired sample t-test 

 

 

 
Hasil pada Tabel 1 dan telah dibahas di atas tersebut didapatkan dari adanya pengolahan 

data mentah yang ditampilkan pada Tabel 2. Pada Tabel 2, tampak bahwa deteksi miskonsepsi 
tidak otomatis didapatkan, tetapi diproses dari pemaknaan data, di mana data yang menunjukkan 
jawaban peserta didik masih dalam kategori salah (diberi kode S; S = Salah atau masih mengandung 
kesalahan dengan kode BS; BS = Belum Sempurna), namun tingkat keyakinan peserta didik tinggi 
atau dikodekan Y (Y = Yakin benar). Maka, peneliti memutuskan bahwa peserta didik mengalami 
miskonsepsi.  

Jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi, apabila dilihat sekaligus dihitung dari 
hasil penelitian berupa data mentah dari Tabel 2, tampak bahwa peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi sebelum menimba ilmu di lingkungan UW ada sebanyak 18 orang yang ditandai 
dengan tanda kuning dalam lingkaran merah, sesudah menimba ilmu menurun menjadi 6 orang 
dengan tanda kuning dalam lingkaran biru. Adapun peserta didik yang tidak paham konsep 
sebelum menimba ilmu di lingkungan UW dan sesudah menimba ilmu di lingkungan UW 
mendominasi seperti yang tampak pada Tabel 2 tersebut. Hal ini menunjukkan, bahwa harapan 
peneliti benar-benar terbukti secara kuantitatif, baik secara deskriptif maupun secara inferensial. 
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Tabel 2. 

Data mentah hasil penelitian: nilai dan deteksi miskonsepsi awal-akhir Ramadan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, menunjukkan bahwa belajar dengan lebih 

memfokuskan bahan ajar dengan materi al Quran adalah sangat penting. Sebab, ini memudahkan 
peserta didik dalam memahami suatu materi, di mana hal ini ada penjelasannya dalam firman Allah 
dalam Q.S al Baqarah ayat 185, yang berbunyi: 

رَ … يُسْ مُ الْ كُ ُ بِ يدُ اللََّّ رِ     …يُ

Artinya: “…Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu…” 
Firman Allah tersebut memperjelas bahwa Sang Maha Pencipta menghendaki yang berarti 

menciptakan kemudahan bagi kita terhadap petunjukNya atau dengan mempelajari al Quran itu 
mudah, sebab Ia menghendaki kemudahan. Selain itu, al Quran merupakan petunjuk dari Tuhan 
Yang Maha Pencipta, yang tiada keraguan sedikitpun di dalamnya berarti pasti benarnya. 
Penjelasan ini ada dalam firman Allah Q.S al Baqarah ayat 2, yang berbunyi: 

ينَ  َّقِ ت مُ لْ دًى لِ يهِ ۛ هُ بَ ۛ  فِ يْ َابُ لََ رَ ت كِ كَ الْ لِ َٰ   ذ
Artinya: “Itu kitab (al Quran), tidak ada keraguan di dalamnya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa.” 

Adapun dalam penelitian tentang inovasi restorasi konsepsi atau perbaikan pada 
pemahaman terutama tentang penentuan awal dan akhir Ramadan akan menjadi mudah bila 
didasarkan pada petunjuk Tuhan yang pasti benarnya, yaitu menggunakan dasar al Quran. Dalam 
filsafat ilmu yang mendasari pola pikir atau perspektif saintifik, segala kebenaran di dunia ini tidak 
absolut, yang berarti pasti ada salahnya (Titus, Smith, dan Nolan, 1984; Sumantri, 2005). Sehingga, 
di dalam analisis statistik yang digunakan dalam perhitungan ilmiah secara kuatitatif atau 
perspektif saintifik, selalu ada pemaklukan terhadap kesalahan yang diistilahkan dengan α (alfa), di 
mana, α = 5% berarti pemakluman terhadap kesalahan ditetapkan sebesar 5% atau kebenaran 
sebesar 95%. Kesalahan di dalam al Quran itu nihil atau tidak ada satupun kesalahan, sebab tidak 
ada keraguan di dalamnya. Itu yang telah difirmakan oleh Sang Maha Pencipta sendiri dengan asli.  

Kesalahan dalam penentuan awal dan akhir Ramadan dapat dihindari dengan cara 
menggunakan petunjuk asli dari Sang Maha Pencipta, terutama pada Q.S al Baqarah ayat 185, di 
mana puasa diperintahkan atas orang beriman berdasar penggalan ayat 185 tersebut, yang 
berbunyi: 

هُ … مْ يَصُ لْ رَ فَ هْ مُ الشَّ كُ نْ َ مِ د هِ نْ شَ مَ   …فَ

Artinya: “…Barangsiapa di antara kamu melihat (bulan), maka berpuasalah ia padanya...” 

Berdasar ayat 185 tersebut, ada yang menerjemahkan bahwa kata  َد هِ  diterjemahkan dengan  شَ

kata “melihat” atau “menyaksikan”, adapula yang menerjemahkannya dengan kata hadir. Hal ini 
sangat mungkin, sebab satu kata bisa diterjemahkan ataupun dimaknai dengan beberapa kata 
lainnya, seperti dalam bahasa lain selain bahasa Arab. Maka, terjemahan “hadir” seharusnya tidak 
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menjadi penghalang akan terjemahan “melihat” atau “menyaksikan”. Sebab, itu berarti satu kata 
banyak makna (Ya’qub, 2016). Selain itu, terjemahan “melihat” atau “menyaksikan” itu adapula 
dalam Hadits HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080, dari ‘Abdullah bin ‘Umar. yang berbunyi:  

ثلَاثَِينَ  الْعِدَّةَ  فَأكَْمِلُوا عَلَيْكُمْ  غُمَّ  فَإنِْ  ، ترََوْهُ  حَتَّى  تصَُومُوا فَلاَ  ، لَيْلَةً  وَعِشْرُونَ  تِسْعٌ  الشَّهْرُ   
Artinya: “Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan malam (dari bulan Sya’ban, pen). Maka 
janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila mendung, sempurnakanlah bulan 
Sya’ban menjadi tiga puluh hari.” 
Menurut hadits yang disampaikan Ibnu Umar r.a. dalam Bulughul Marom, yaitu hadits no. 
510 (Asqalani, 2011), yang berbunyi: 

 إِذاَ رَأيَْتمُُ و هُ  فَصُومُوا, وَإِذاَ رَأيَْتمُُوهُ فَأفَْطِرُوا, فَإنِْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فَاقْدرُُوا لَهُ 
Artinya: “Jika kalian melihat hilal, maka berpuasalah. Jika kalian melihatnya lagi, maka berhari 
rayalah. Jika hilal tertutup, maka genapkanlah (bulan Sya’ban menjadi 30 hari).” 

Adapun menghitung hari atau menentukannya dari hitungan jumlah hari bulan mengelilingi 
bumi itu jika berdasar firman Allah yang asli dari Q.S al Isra’ ayat 12 hanyalah untuk menentukan 
hitungan hari-hari dalam bulan-bulan selama tahun tertentu. Ayat ini bukan untuk menentukan 
kapan puasa di bulan Ramadan dimulai. Bunyi dari Q.S al Isra’ ayat 12 dapat dilihat sebagai berikut: 

َغُوا   َبْ ت ت ً لِ ة رَ صِ بْ ارِ مُ هَ ةَ النَّ ا آيَ نَ لْ عَ جَ لِ وَ يْ َّ ةَ الل ا آيَ نَ وْ حَ مَ نِ ۖ فَ َيْ ت ارَ آيَ هَ النَّ لَ وَ يْ َّ ا الل نَ لْ عَ جَ وَ

صِيلًا  َفْ ُ ت اه نَ لْ ءٍ فَصَّ يْ لَّ شَ كُ ابَ ۚ وَ حِسَ الْ ينَ وَ نِ َدَ الس ِ د وا عَ مُ لَ َعْ ت لِ مْ وَ كُ ِ ب  نْ رَ   فَضْلًا مِ
Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam 
dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas.” 

Penjelasan ini tidak untuk menyalahkan ataupun meresahkan siapapun, tetapi hanya untuk 
menyampaikan apa yang sudah tertulis dalam al Quran, yang merupakan petunjuk Allah Yang Maha 
Benar. Wajib bagi manusia sebagai hambaNya untuk menjalankan perintah TuhanNya sesuai dengan 
petunjuk TuhanNya yang tiada keraguan di dalamnya. Maka, dalam penentuan awal dan akhir 
Ramadan harus pasti atau tidak ada keraguan kapan mulainya bulan yang wajib puasa yaitu bulan 
Ramadan dengan melihat langsung munculnya bulan baru dengan mata kepala, meskipun diwakili 
oleh seorang saja dengan syarat orang ini harus dari golongan orang mukmin. Keterangan ini 

berdasar penggalan Q.S al Baqarah ayat 185 dari kata   ُم كُ نْ مُ  Selain itu, dari penggalan   مِ كُ نْ  مِ

tersebut, juga kata  َد هِ  maka tak perlu ada sumpah saat ada seorang mukmin yang  شَ

menginformasikan berita tentang telihatnya bulan, namun sekedar memastikan saja tentang 
keIslamannya dengan menanyakan keIslamannya, tidak perlu disidang.  

Melihat atau menyaksikan bulan itu sesuai dengan logika dengan perspektif saintifik, yaitu 
adanya bukti fisik atau materiil dari kepastian awal bulan Ramadan. Hal ini sesuai dengan penuturan 
ahli filsafat seperti Titus, Smith, dan Nolan (1984) dan Suriasumantri (2005). Berkaitan dengan 
perspektif saintifik tersebut, sesungguhnya perjalanan bulan dan matahari yang terlihat mengitari 
bumi itu dapat dipelajari polanya. Pola putaran bulan dan matahari yang tampak muncul dan 
tenggelam ketika tanggal 25, 26, 27, 28, dan 29 bulan Sya’ban (nama bulan sebelum Ramadan) itu 
dengan pola bulan tenggelam lebih dulu, kemudian matahari menyusul di belakangnya saat maghrib. 
Sehingga, ketika tanggal 25, 26, 27, 28, dan 29 bulan Sya’ban yang tampak saat maghrib adalah 
matahari, sedangkan bulan tidak tampak. Ketika bulan mulai berganti dari Sya’ban ke Ramadan atau 
mulai 1 Ramadan, polanya matahari tenggelan terlebih dahulu, kemudian bulan yang menyusul di 
belakang saat maghrib. Sehingga, yang tampak saat maghrib di awal bulan Ramadan atau tanggal 1 
Ramadan adalah bulan, bukan matahari. Semakin bertambah tanggalnya, yaitu tanggal 2, dan 
seterusnya, maka bulan semakin tampak lebih jelas atau lebih lebar. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penentuan awal dan akhir Ramadan benar-benar menggunakan perspektif saintifik, jika 
sesuai dengan petunjuk Tuhan dalam Q.S al Baqarah ayat 185, di mana penentuan awal bulan 
Ramadan yang berarti awal dilaksanakan kewajiban berpuasa dengan melihat bulan secara fisik, 
tidak sekedar diperkirakan atau prediksi berdasar hitungan yang masih bersifat apriori, meskipun 
mengikuti pola perhitungan yang pernah dilakukan. Sebab, kondisi alam ini bukan kita yang 
menguasai, tapi Sang Maha Penguasa. Hal ini seperti kondisi ketika dokter memprediksi seorang 
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pasien yang sedang mengidap penyakit X akan meninggal pada tahun Y, bulan Z. Ketika telah berada 
pada tahun Y dan bulan Z, hendaknya diperiksa lagi buktikan lagi kondisi terkini pasien tersebut. 
Bisa jadi, pada tahun Y dan bulan Z tersebut pasien tambah sehat dan masih hidup hingga beberapa 
tahun kemudian. Maka, kita sebagai manusia harus menghindari tindakan gegabah dengan sekedar 
mempercayai prediksi yang belum pasti kebenarannya. Prediksi boleh dilakukan, tapi jangan lupa 
juga dibuktikan secara fisik.  

Tampaknya atau terlihatnya bulan di awal Ramadan itu harus segera diinformasikan pada 
masyarakat, terutama dalam satu wilayah negara, agar masyarakat mengetahui bahwa telah dimulai 
bulan Ramadan dan kewajiban menjalankan puasapun dimulai. Hal ini sesuai dengan kisah 
Rasululllah dalam HR Imam lima dalam Asqalani (2011), ketika beliau mendapati informasi dari 
seorang penggembala kambing mengenai telihatnya bulan atau hilal dengan sekedar bertanya: 
“Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusanNya?” Dia menjawab, “Ya”. Rasulullah bersabda: “Bilal, umumkan kepada orang-orang untuk 
mulai berpuasa besok.”  

Peserta didik dimudahkan mengingat inti pembahasan mengenai konsep penentuan awal 
dan akhir Ramadan ini dengan adanya lagu Qurany yang berjudul Puasa saat pembelajaran. selain 
itu dan ada program berupa upaya agar peserta didik menjadi pejuang dengan mengajarkan apa 
yang sudah diajarkan pada peserta didik tersebut. Ada peserta didik yang sudah melakukan 
tugasnya menjadi pejuang, yaitu mengajarkan apa yang sudah diajarkan padanya, ada yang belum. 
Adapun pada penelitian ini, sampelnya diambil secara simple random sampling, sehingga hasilnya 
menunjukkan ada yang telah berhasil direstorasi konsepsi atau pemahamannya, ada yang belum 
berhasil, namun secara umum peserta didik telah tampak logikanya telah berbasis Qurany, minimal 
dengan ingat lagu Qurany yang dibuat oleh Pembina PPUW sekaligus YMY Jombang, meskipun 
jawaban yang diberikan masih ada beberapa yang belum mencantumkan secara langsung ayat al 
Quran yang mendasari jawabannya seperti penjelasan di atas. Maka, tak mengherankan jika hasilnya 
adalah adanya pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah menimba ilmu di lingkungan 
UW. Apabila disesuaikan dengan hipotesis yang dibuat, maka berarti ada perbedaan atau ada 
pengaruh tingkat konsepsi sebelum dan sesudah restorasi konsepsi. 

 

D. CONCLUSION 
Berdasar hasil penelitian pada tulisan ilmiah ini, didapatkan hasil secara deskriptif, bahwa 

rata-rata nilai atas pertanyaan sebelum menimba ilmu di lingkungan UW hasilnya adalah lebih 
rendah, yaitu 42,6333 daripada sesudah menimba ilmu di lingkungan UW, yaitu 71,7333. Adapun 
hasil secara inferensial dengan uji analisis paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 atau kurang dari α = 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan pada konsepsi peserta didik antara sebelum dan sesudah 
menimba ilmu di lingkungan UW, sebab adanya perbedaan nilai peserta didik antara sebelum dan 
sesudah menimba ilmu di lingkungan UW saat diberi soal pendeteksi miskonsepsi pada penelitian 
ini yang menggunakan kelengkapan berupa CRI, sehingga soal yang digunakan adalah two tiers atau 
dua tingkat, yaitu soal dan tingkat keyakinan. Pengaruh yang dilaporkan pada penelitian ini 
didapatkan dengan basis atas dasar al Quran yang memenuhi kriteris perspektif saintifik, sebab al 
Quran merupakan firman asli dari Tuhan yang tiada keraguan di dalamnya. Adapun penentuan 
awal dan akhir Ramadan yang berhasil merestorasi konsepsi peserta didik adalah dengan melihat 
atau menyaksikan bulan atau juga disebut dengan hilal, berdasar Q.S al Baqarah ayat 185 dan 
Hadits, namun mendahulukan al Quran yaitu Q.S al Baqarah ayat 185. Hadits hanya untuk merinci 
penjelasan dalam al Quran berdasar kisah Rasulullah SAW. 
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